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BAB II 

PERKEMBANGANPERSDIKOTASURABAYA 

SELAIN MAJALAH P Al~JEBAR SEMAN GA T 

A. Pers 1uula Masa Kolonialisme Belatuln 

Sejak zaman Belm1da persaingru1 rulfara jumalismc Surabaya dengan 

jtunalisme Jakarta 5ltdah selalu teijadi. Seorang Belru1da yang bemama 

H.C. ZentgraatI yang claJam karir jumaJistiknya hanya disebut sebagai Mijnheer 

z.. yang kemudian menjadi Pemimpin Redaksi Soerabaiasch Handelsblad, 

menginginkan adanya pendobrakan dominasi Batavia daJam jlD11alisme dan ingin 

membedakan dirinya beserta kawan-kawannya j1D11alis Soerabaia dari Batavia 

Oleh karena itu. dalam karya jmnalistik:nya dia terkenal sebagai seorang jumalis 

Belanda yang berani ("de brame-journalist") atau yang juga dikenal sebagai 

"ck tropenjournaizst" yrutg tidak akan segan-segan melaporkan peristiwa yang 

mengcjutkan para penguasa di Batavia Selain itu, clia juga dikenal sebagai 

seorang jtu11alis yang temperamental pada musuh clan lawru1 polemik yang 

tersebar di berbagai stu·at kabru.19 

Soerabcyaasch Handelsbtad yang terbit pacla tahw1 1852 bersaing 

dengan Soerabaja Courant. Surat kabar pcrtama mengalanu pasilllg su111t. karena 

pemiliknya yang silih berganti dan baru di bm'\rah redaksi Van Gems surat kabar 

19Hotman M.Siahaan clan Tjahjo Pumomo W (ed.)., Empat PuJuh Tahw1 Surabaya Post, 
Tajuk-Tajuk Dalam Terik Mataha ri (St:-abaya: Yayasan Keluarga Bhakli, 1993), him 19. 
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iru be1tahru1 mutunya, tcnltwna karena ditmyang keuangmmya oleh inch.tstri-

inch1stri besar di Jm.va. Timur. Pa.cla masa itu, bru1yak surat kahru·, majalah 

mingguan dan bulanan terbit di Jawa, tetapi satu demi saru keadaannya makin 

mundur dan kemudian mati. 20 

Pemimpin redaksinya van Geuns, disebut sebagai orang liheraJ dari 

aliran kuno. Ia percaya bahwa satu-satunya kemajuan dan kemakmuran 1-Iindia 

ter.gantung clari perkembruigan perkebunan-pe1kebmru1 bru-at yruig mengaclakrui 

ek&por. Pruidangm1 Soerabajaa.x:h Handefab/ad sudah tenh1 reak.>:;ioner teiiiadap 

ttunbtdmya pergerakan nasionaJ. Ia melakukru1 kritik tajam terhadap 

kebijaksruman politik Gubemur Jenderal Idenbtu·g, yang dengan simpatik 

mempe1ilatikan lm11bulu1ya Bu di Utomo, Sarekat Isl run dan Jndisch;; Pcutl}. 21 

Salah seorang pembantu van Geuns ialah D.MG Koch, seorang yang 

kemudian terkenal sebagai penerbit berbagai majalah clan surat kabar. Ia seorang 

sosialis, yang kru-ena kritik-kritiknya terhadap pemerintah Hindia Belanda pemah 

dipenjara. Ia pem.ilis buku sejarah pergerakan nasional Indonesia dan berbagai 

buku lain. Pa.cla tahun 1911, setelah keluar dari Soerabajaaxh Handelsb!ad, ia 

menerbitkan De Indische Kroniek, yang sejak senu1la berisi kru·angan-karangan 

yang berat dan mendalam, tidak seperti surat kabar yru1g pacla peztamanya berisi 

berita-berita ringan bagi pembaca unrum Persoalan yang dikemukakan 

De Jndische Kroniet in1 ialaJ1 persoalan peningkatan kemakmtu·an rakyat 

20 AbdurrachmanSurjomihardJO, dkk, Bebzra;.u .<;egi P.:rkemban-,san Zejarah Pers dt 
Indonesia (Jakarta: Korrpas, 1980), him 28 

21 Ibid., hhn. 34.35_ 
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Indonesia dengan perbru1dingru1 pros:es-proscs pcrkemhrn1gan kebudayaan di 

Eropa. De Jndi.sche l:mniek juga berisi p~rbandingm1 pcrkembangan agama. 

Klisten dan Islmn di Indonesia, clan pada ma~a itu disesaJkru1 hasil-ha.sil misi 

Kristen yang lambat clan sedikit. Sebalilmya, dengan usaha-usaha yang tidak 

terlalu berat Islam berhasil dalam waktu singkat menyebar ke seluruh penjmu 

I.ndonesia22 

Pada. mmm kolonial Behu1cla, hampir semua surat knbar di Jawa Timur 

be1pusat' di kota Surabaya Sejarah mencatat. ~urat kabar yang terbit antara tahun 

1836 sampai dengan 1909, sennmnya berbahasa Belanda dru1 mendapatk"M modal 

I penerbitan dari orang-orang atau perusaharui-pemsahaan Belruicla, terutama pabrik 

gula Pada saat itu surat kabar jarang cliterbitkru1 tiap hru·i, paling hanya empat kali 

. ?3 senunggu. -

Di zaman kolonialime Hindia Behmda acla pers Belanda, pers 

Tionghoa-Melayu, clan pers ua.sional. Kalau pers Belanda menyuarakan 

kepentingan penjajaban dan mengamankan modal Belanda, sebaliknya pers 

nasional menyuarakan jiwa kemerclekaan, sedangkan pers Tionghoa-Melayu, 

yang sekalipun mewakili golongan Tionghoa yang bennodal dan secara ekonomis 

jauh lebih kuat daripada modal yang dimiliki pers nasional, pada unmmnya lebih 

condong ke pihak nasional. 

• 
22 Ibid., him 35. 
23 Yasuo Hanazaki, Pers Terjebak (J<".karta: Institut Studi Arus Infonnasi, 1998), him $ . 
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Di Sm·abaya, surat kabru· iklan minggurm, Soerab,ylisch Advertentieb!ad 

(kira-kira terbit tahun 1836) diperbolehkan menyiarkan berita setelah 1853, maka 

nrunanya diubah menjadi Soerahyasch Nieuws en Adverten!leblad. Pada tahw1 

yang sama. Oo:;tpost mulai terbit di Surabaya . .;.i 

Surat kabar Soeraba;<:z Qiurmzt yang tcrbit sekitar 1833 - 1859, karena 

mg111 menguji ma<)a1ah yang me-1tiadi perbincrn1gan dalrun Undang-Undang Pers 

1856, tidak bersedia menyerahkan naskah tulisan penerbitrumya yang pertmna 

w1tuk tahun 1869. Pengadilan memutuskan untuk stu<ll kabar itu, masalah yang 

diperselisihk"Wl itu diatur pasal lain wtuk surat kabar. Keputusan tersebut 

dikuatkan Mahkamah Ae,oting, 4 Juni 1869. Tetapi, pemeriutah segera memperoleh 

kembali keuntungan dari naskah-naskah harus disernllkan sebelum terbit. 25 

· Oo.rtpost di Surabaya berhenti terbit November 1865, tetapi muncul 

kemba1i dengan nama Soeraba_/asch Handelsb/ad pada bulan Januari 1866. Pada 

Maret 1872, pemimpin redaksi J.H.J. Elberg menyerang pimpinru1 pejabat 

setempat clan dij atuhi hukumru1 denda clan satu tahun penj ru'Ci karena memfitnah. 26 

Pers Cina dru1 pers Indonesia seberuunya tidak dapat dibedakan pada 

pennulaannya Salah satu $1.lrat kabar w1tuk para pembaca bukan Belanda ialah 

Soerat Kabar Bahasa Melajoe. Terbit di Surabaya pada tahtn1 1856, surat kabar itu 

mempakan yang pertania menggmakan bahasa Melayu wuuk para pembaca Cina, 

24 Edward C. Smith, Pembredelan Pers di Indonesia (Jakarta: Pustaka GTafiti Pers, 1986), 
him 53. 

25 Ibid.,hlm 55. 
26 Ibid., him. 56 . 
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dan diterbitkan perusahaan Belanda Dengan tidak adanya pemisahan garis etnis 

yang tajam dalam pers ini akan tetap mempakan ciri pers Hindia sampai lama 

sesudah kemerdekaan.27 

Sementara itu, menurut Douwes Dekker, secara kronoJogis surat kabar 

beroahasa Melayu yang tertua ialah Bintang Soerabaja (1861). Isinya selaJu 

1m11entang pcmc1intah dan beqm1gamh di kaJang~m orang-orang Tionghoa dari 

partai Modem di .Tawa Timm·. Di Surabaya yru1g menentm1g pemerintah dru1 

be1pengarnh adalah Pewrnia Soerabaja (1902), den~ pembaca terbanyak 

golongan Tionghoa. Pemimpin redaksi kedua surat kabar itu masing-masing ialah 

Courant clan H. Hommer. 28 

• Setelah berclirinya Sarekat Islam, di Surabaya terbit Oetoesrui Hindia 

yang berisi lebih hidup drui kuat condong "ke kiri•. Oetoesan Hindia lahir setelah 

Sarekat Islam mengadakru1 kongres pertama di Surabaya, 26 Juli 1913 di bawah 

pampman Tjokroaminoto, Sosrobroto, serta Tirtodmmdjo. Tirtodruiudjo 

mempakan penulis yang tajam menarik perhatian unrum, demikian juga karangan 

seorang bemama Samsi dari Semarang. Keduanya merupakrul pemegang rekor 

delik pers clan sering kali benuusan dengan pihak pengadilan. 1jokroaminoto 

sendiri mengimbangi dengan tuJisan-tuJisan yang tinggi mutunya dengan nada 

• 
27 Ibid hhn 2 
28 ~~Surjormhardjo, dkk., opcit.,hhn. 77 . 
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tenang, juga bila dia menulis untuk menangkis sermgan-serangan yang ditujukan 

kepadanya 29 

Selruna tiga belas tahun, Oetoesan l-Iindia isi.nya mencenninkan dunia 

pergerakan politik, ekonomi, dan perburuhan, khusus yang di pimpin oleh Central 

Sarekat Islam Karangan para pemimpin Indonesia lainnya muncul dan roengisi 

swm kabar itu serta menarik perhatian pembaca Singkatan nama-nama mereka 

O.S. Tj. (Oemar Said Tjokroaminoto), AM. (Abdul Muis), HAS. (Haji Agus 

Salim), AH.W (Wignjadisastra) dan Surjopranoto silih berganti mereka menulis 

untuk surat kabar itu, dan berpengaruh pula di surat kabar yang terbit di 

kepulauan lain. 30 

Mengenai pers Tionghoa,-Melayu ini, tercatat seornng wartawmi 

kelahiran Banjanuasin, Liem Koen Hian, yang pada 1929 menerbitkan surat kabar 

Sin Tit Po, yang merupakan kelmtiutan dm·i Sin Po edisi Jawa Timur yang sudah 

tidak terbit. Perbedaan antara keduanya, Sin Tit Po terang-terangru1 berorientasi 

ke Indonesia dan menganggap dirinya sebagai pers nasional Indonesia. Pada 

1932, Sin Tit Po menjadi suruu tidak resmi Partni Tionghoa yang clidirikan tahun 

1932 ymig dipimpin Liem Koen Hian dan Ko Kwat Tong31
• 

Liem Koen Hian terlihat tegas menyokong kemerdekaan Indonesia, dan 

justru karena itu bentrok dengan Siang Po dan juga Sin Po, namun akhimya Liem 

Koen Hian kelum· dari Sin Tit Po, digantikan Sie -i:_jin Gwmi yang sebelwmya 

29 Ibid., hhn. 85. 
:30 Ibid., hbn. 85. 
31Hotman M Siahaan dan TphJo Ptmomo W (ed.)., OJh:it, him 38. 
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pemah memimpin su1-at kabar mingguan P(lJlorama, Oktober 1973, Liem San 

Tjiang, bekas mahasiswa NIAS menggantikan kedudukan Sie Tjin Gwan. 

Percetakail Sin Tit Po dibeli dr. Tjoa Sik !en, tokoh PTI, yrn1g menjadi anggota 

delegasi Indonesia menghadapi Belanda. 32 

Pimpinan surat kabar Sin Tit Po ini juga adalah seorang aktivis po)itik 

yang secara tegas mendukung kemerdekaan Indonesia. Dengan demikian dia 

menempatkan dirinya berlawanan dengan koran-koran Cina lainnya yang masih 

terikat pada nasionalisme Cina atau yang merupakan penyokong pemerintahan 

kolonial Belanda, tetapi Liem meninggal sebagai seorru1g kommis dan warga 

negam asing Cina. 33 

Dikotomi pen; terlibat jelas di Surabaya sekitar 1930. Ketika itu 

masyarakat Belanda mempunyai dua harian yang besru·, Soerabaia.sch 

Handelsb!ad dan De indische Courant. Soerabaiasch Handelsblad mewakili 

modal onckrnemin.g-ori.dErneming Belanda yang ada di Jawa Timur, terutama 

pabrik gula. Suaranya sangat reaksioner dan mc.111usuhi pergerakan nasional 

bese11a persnya, sedangkCUl De Jndische C.ourant agak Junak suaranya 

menghadapi pergerakan nasional. Ini dapat dimenge11i, karena mereka 

menyuarakru1 kmnn err.ployees atau kawn werb1.erners Belanda. Kepentingan 

golongan werknemers adalah kepentingan kawn pekerja, bila menggunakan 

tenninologi yruig lebih cocok. Pers ini berada di tengah-tengah ruitara para 

32 Ibid., hhn. 38-39. 
33 FX Koesworo, dkk., Di Batik Tu.gas JUJi Tinta (Si.rakarta: Sebelas Maret University Press, 

1994), him 7. 
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kapitalis Belancla dan pergerakru1 nasional. Pru·a kapitalis umunmya Belanda 

totok, sedangkan kaum pekerja it1.1 kebanyakru1 kawn Indo-BeJru1da Posisi sosial-

ekonomi kechm goJongan ini be1beda Kelompok Belanda-totok jauh lebih tinggi 

statusnya daripada Indo. Akan tetapi, dalam menghadapi pergerakan nasional, 

secara prinsipil kedua surat kabar tersebut tidak berbeda, sama-sruna 

menentangnya 34 

Sikap pers Hindia Belanda ini secara dikotomis berhadapan dengan pers 

pribumi di Surabaya, yakni harian Swara Umum yang kemudirui digru1ti menjadi 

Soeara Unnun di bawah asuban dr. Soetomo. Harinn ini menyuru·Etkan aJirru1 

moderat Dalam periode itu, Surabaya mengenaJ pula pc:rs yang bed1aluan radikal, 

antnra lain mingguan Beijoang, yang kemudiru1 diganti menjadi Indonesia 
• 

Berjuan_g yang digerakkan PNI dan Partindo. Selain itu juga ada mingguan PSII 

bemruna Sepakat Indonesia, yang mencenninkru1 sikap radikal dengan bwnbu-

bumbu anti-nasionalisme, tenltama yru1g moderat. 

Dalam konstelasi aliran-aliran politik pers yang demikian itu, sekitar 

1930, perkembangan pers Surabaya ditruidai beberapa delik pers, karena sikap 

tangan besi pemerintah Hindia Belruida terhadap pers radikal, sepe1ti proses delik 

pers temadap Pemimpin Redaksi Indonesia Berjuang. Juga proses terhadap Doel 

Amowo yang dituduh melanggar Ordonansi Dni.kpers, karena brosur Kamus 

Marhaen. Disusul proses delik pers terhadap Djawoto, karenamemiliki hak/ornm 

privilegatum dihadapkan ke muka. Raad van Justitie, bukan Landraad, yang 

34 Ibid., him. 3 9. 
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biasanya untuk Inlander. Juga tercatat proses delik pers terhadap seorm1g pemuda 

Islmn, Chusnan Effendi, karena menyanjung-nyanjung perjuangan Pangeran 

Diponcgoro dalan1 majalah Angkatru1 Bruu Islam. Proses ini te1jadi pada \Wktlt 

Perang di Eropameletus, 1939, dru1 Beland:'l direbut Jennan dibawah Hitler.35 

Tangan besi kolonialisme itu tidak hanya ditujukan kepada pers radiJ...-al, 

tapi juga terhadap pers moderat seperti Soeara Umum yang dipimpin 

Tjindarboemi, ketika te1jadi pemberontakan kapal perang Zeven Provincien,36 

8 Februari 1933. Awal mulru1ya, terjadi keresahru1 di kalangru1 marinir Indonesia, 

yang merambat di kalangan marinir rendahan bangsa Belanda Ketika Pemerintah 

Belanda mem11tjukkru1 tru1da-ta11da ak1lll mengambil tindakan keras, hruian Soeara 

Oemoem yang diasub dr. Soetomo menumnkan tajuk rencana yang menghimbau 

pemerintah untuk berkepala dingin, dan meminta pemerintah lebih banyak 

menunjukkan pengertian tentang suniber penyebab keresahrui yang menimbulkan 

pemberontakan kapal Zeven Provincien tersebut. Akan tetapi justru karena itu 

Pemimpin Redaksi Soeara Oemoem, 1jindarboemi, ditangkap atas dakwaan 

35 HotmanM. Siahaan dan Tjahjo Pumomo W(ed.)., opcit., him. 40. 
36 Tajuk rencana Soeara Oemoem, 2 Februari 1933 berjuwl Pemberontakan di Z€ven 

. Provincien ..... Dilain bagian dalan soa-atkabar ini hari, ada terseboet kabar pemberontakan di atas 
kapal perang comm::mdementschip daii Indische Marine "De Zeven Provinciert'. Jaitoe kapal perang 
Jang baroe-baroe ini dikawatkan oieh An.::ta ada berlaboeh di Olehleh (Atjeh). Kejadian itoe adalah 
kedjadian jang terpenting sekali didalam keroesoehan marine selama ini d.m dalam hakekatnja 
bertambah soelit Iagi oentoek dibitjarakan dengan setjara jang seobjectif-obJectifnja lagi seboeah 
soeratkabar harian, teristunewa oleh soeratkabar seperti "Soeara Oemom" ini . 
. .. ... Tentoe hta boleh mengerti bahwa 17 pct ko1ting bagi or:mg jang bergadji f.1000 seboelan tidak 
begitoe berat daripada keadaan nasibnja seor:mg kelasi jang djoega toerot dipotmg itoe. Seocangjang 
bergadJi f.1000 seboelan dengan potongan sekarang, barangkali paling banjak hanja haroes 
mengoeroogkan oeang simpanamja di bank sadja Orang sebagai begitoe tentoe beloem perloe lagi 
mengoerangkan pergi ke bioskop. Tetapi seorang kelasi jang dipotong 17 pct merasa potongan itoe 
S81T4'ai dilehemya .... Kapal perang "Zeven Provincien", kapal perang jang menjadi Corrunandant.ship 
dalam ang)<atan armada di Indonesia ini, sekarang hanjoet berlajar tiada komando .... 
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membela dan meqjadi penghasut pemberontakan kapal perang Zeven Provincien 

itu. Tjindarboemi dijatuhi lruki.unan 18 bulan penjara. sedangktlll Soeara Oemoem 

dibredel selama delapan hari.37 Seluruh kasn.;; delik pres di masa koloniaJisme itu 

memmdai sikap pers Surabaya berhadapan dengan kekuasaan kolonia1 Belanda di 

dalam perjuangan pergerakan nasional. 

Pers nasional Surabaya sejak dulu suka membuka polemik atmi memberi 

tempat bagi pihak-pihak yang sedang berbeda penclapat. Kecenderungan memberi 

tempat pada polemik itu terutama terjadi sekitar ·1925 hin~a 1935. Terhadap 

beberapa kejadian polemik dalan1 pers Surabaya, seperti polemik tentang tindakan 

pemerintah kolonial terhaclap pemberontakru1 PKI pada November 1926, antara 

majalah Saww1&:,oaling dari PSI (Pru1ai Sarekat Islam) sehubungan keterangan dr. 

Soetomo dalam Indische Cou1'811t Surabaya, 15 Desember 1926. Ikut dalrun 

polemik ini dr. Tjiptomangoenkoesoemo dari Bandung. 38 

Dalam kaitan itu juga tercatat hubungru1 1mualah Suluh Indonesia dari 

Studiclub Soernbaja di bawah pimpinan dr. Soetomo dengan majaJal1 Indonesia 

Muda clari Studidub Banch.mg di bawal1 pimpinrut Ir. Soekarno, yang kemudian 

pada 1926 bergabmig menjadi Suluh Indonesia Muda. Dari hubungru1 ini 

sebenamya tenmgkap peran pers Surabaya dalam mempelopori timbulnya 

generasi 1928 dan Sumpah Pemuda 

31 Ibid .• hhn 40. 
38 lb id., him. 4 1. 
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?olemik lain terjadi antara kelompok cir. Soetomo dengan kelompok PSI 

(Partai Sarekat Islam) Surabaya mengenai sebuah seri artikel dalam bahasa Jawa 

berjudul "Bedane Mekkah kru·o Digul". Penulis dengan nama samaran Homo Sum 

dalam harian S\.-vara Oemoem, 18 Jwii. 25 Juni. 25 Juli dan 26 Juli 1930, 

mengakhiri seri artikelnya itu dengan kesimpulan, .. percaya dan kepercayaan 

meng-ada-kan Mekkah, sedangkan yakiu dan keyakinan meng-ada-kan Digul". 

Seri miikel ini oleh PSI cabang Surabaya diauggap mlti Ishun. se11a berbau 

propaganda anti naik haji. Majalah PSI Surabaya. Sepakat Indonesia, secara 

berturut-turut menyerang Swarn Oemoem yang didulnmg pula oleh cir. Sukiman 

dalam majalah Dewan dari Yogyakarta Polemik lainnya ter:iadi pada mingguan 

Djengga}a, berbahasa .Tawa pimpinan Ajat Dj<yndining,rat yru1g daJam scliap kali 

terbit, majalah ini selalu menyerang Dr. Soctomo, yang saat itu dikerml dengan 

sebutan Gmp Bubutan Majalal1 ini juga menyerang tokoh-tokoh PBI pimpinan 

Soekarcfio Wirjopranoto, Husni Thamrin. !I.fr. Iskaq dru1 yang lainnya Wartawan-

wartawan yang tergabwig daJam Grup Bubutan seperti Intatn Soepardi, Soedarjo 

1:.iokrosiswo clru1 Roeslan Wongsokoesoemo sdnlu me1gadi bulmi-bulrumn 

majalah ini.39 Serangan-serangannya terhadap Parindra clan Dr. Soetomo dapat 

dilihat dari tulisan: 

"Penw1intah dev.e wis ngerti yen Th:i.mrin, Soekardjo, Raesla.;1 
nindaake h.yanat" 
(Pemerintah sendiri sudah talm kalau 11rnnu·in. Soekardjo, 
Roeslan melakukan penghianatan) 

(edisi 10 Juli 1939) 

39 Pe.rs Jatim Dari MasaKe lvlasa, op cit, him 28-29. 
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"Tun propagandist HB lid Parindra Soekardjo tuwih Jepang 
tinimha Jepange dewe, O:u wis setayake sebab deweke iku bekas 
fascist" 
(Bila propaganda HB Parindra Soekardjo lebih Jepang daripada 
Jepang sencliri, itu sudah sewajarnya kru-ena dia ndalah bekas 
fosis) 

(edisi 17 Juli 1939) 

"He, apa. kowe nate weruh PenJimpin REdaksi sing diantemi 
lette!Zetter polahe hupredaktur rnau dhemeni bojone tette!Zetter? 
Jen dwung 11ieruh coba ngadega njang ngarep pengilon" 
(He, apa ·kamu pemah talru Pemimpin Redaksi yang dipukuli 
letterzetter karena hupredaktur tadi menyukai istri lelterzetter? 
Bila belwn tahu coba berdirilah di depan kaca) 

( serangan ted1adap Dr. Soetomo 
pada edisi 17 Juli 1939) 

Karena begitu kasamya Ajat menyerang lawan-lawan politiknya 

beberapa redaktur mengundurkan diri, diantaranya Heroe Soekamo, Soenarjo 

Prawiroadinoto, Isbancli, dan sebagainya 40 

Selain itu juga terjadi polemik antar pers Belanda dengan Tionghoa 

Melayu di Surabaya tentang insiden lomba sepak bola a11tara klub Belanda versus 

klub Tionghoa, April-Mei 1932. Pers Tionghoa. Sin Tit Po cliba\valt asuhan Liem 

Koen Hicµi "baku haritam" dengan pers BeJanda, antara lain dengan majalah 

D 'orient mengenai sebab musabab kekalahan klub Tionghoa melawan klub 

Belanda Karena klub Tionghoa merasa diperlakukan tidak adil, maka klub 

Tionghoa itu keluar dari Bond Persepakbolaan Belanda 

Pers Tionghoa-Melayu menganjurkan pemboikotan terhadap kompetisi 

talrunan Bond Belanda yang pada hari liburan Paskah 1932 itu akan 

40 Ibid:, him. 28-29. 
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diselenggarakan di Sm·abaya. Senum pers Tionghoa-Melayu itu dich1k1mg pers 

Indonesia, klu1susnya yang diasuh Dr. Soetomo. Pers nmsyarakat keturunan Arab 

JUga mendukllngnya. Bersrunaan clengan kompetisi Bond Belanda, 

diselenggarakan kompetisi antrua kesebelasan Tionghoa, Indonesia dru1 Arab di 

Pasar Turi, yang penuh dikunjm1gi masyarakat Indonesia, Tionghoa clan .Arab. 

Sebaliknya kompetisi Bond Belru1da sepi. Pada 15 Mei 1932, Liam Koen Hian 

ditangkap · polisi Belanda Dr. Soetomo segera mendirikan Comite van Actie 

Persaluan Bangsa.Asia menentang penangkapan sewenang-wenang itu.41 

Sekitar tahm 1910-1920, Surabaya sudah men1punyru pers nasional 

yang dikelola Sarekat Islam clan kaum komunis. Harian Oetoesan Hindin 

diterbitkan antara 1914-1923 oleh HandeJ My (Perseroan Perdagangan) Setija 

Oesaha, bersuarakan aliran Islam dan Kebangsaan. Sedangkan mingguan Plolelar 

diterbitkan di Surabaya pada 1925, yang mc.11yuarakru1 pahmn komunisme dan 

prol etari anisme. 42 

B. l\fasa Peududukan .J epaug 

Di masa pendudukan Jepang, hampir semua pers nasionaJ tidak boleh 

terbit dan di paksa berintegrasi dalam Barisan Propaganda Militerisme Jepang. 

Kantor berita nasional Antara dimasukkan ke dalam Domei dan di SW'abaya 

hanya boleh terbit satu harian yrutu Soeara Asia 

41 HotmanM Siahaan <hn TJ.ahio Purnomo W (ed.), op cit., hlm 42. 
42 ~ • 

Ibid., him. 43. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH PENYEBAR SEMANGAT RIA SETYA PUSPITA



28 

• 

Apalagi pada masa Perru1g Dunia IT mell<k1tru1gkan pembahan penting di 

Indonesia dan persnya Pasukan pendudukan Jepruig melru·ang temit semua pers 

Belanda dan juga banyak penerbitan laimiya mengrunbil alih percetakan untuk 

propaganaa dan kegiatan pemerintah Jepang. Surat-surat kabar yru1g diizinkan 

temit disensor dengan keras. Orru1g Indonesia yang beke1ja di media yang 

dikuasai Jepang beroleh kepandaian yang akru1 memungkinkan mereka 

mengambil alih radio Jepang clan menyirukan proklarnasi kemerdekaru1 Indonesia 

danmeajalankan mediaindonesiaselamaRevolusi melawan Belanda 43 

Sekalipun berada dalan1 peogawasan yang ketat dari pihak militer 

Jepang dan dipaksa hams berkompromi dengan militerisme, jiwa nasionalisme 

.. drui palriotisme wartawan Sw-abaya tidak mati. Hal ini terbukti dari berbagai 

macam pemberitaan dalam pers Surabaya, antara lain tentang berdirinya Gerakru1 

Poetra cabang Surabaya, Juni 1943 yang lebih berjiwa Nasionalisme-lndonesia 

daripacla Nipponisme-Asia-Tirm1r-Raya Juga pemberitaan rapat pemuda-pemuda 

pelajar Sw-abaya di SoearaAsia, 2 Juli 1945.44 

Pada Minggu, 1 Juli 1945, Jepang mengorganisir suatu rapat pemuda 

dan pelajar di gedw1g Radio Hosokyoku di jalan Simpruig, lU1tuk mend~atkan 

sikap sehidup-semati para pemuda clan pelajru·. Rapat ih1 berantakan karena 

tl.llltutan penruda dan pelajar: "kita bersedia mati nanti sore, asal kita pagi ini 

sudah merdekan Rapat ini terpaksa dibubarkan oleh Jepang. dengan 

43 Edward C. Smith., op cit., him. 2. 
44 HotmanM. Siahaan dan TJahjo Pumomo W (ed.), op.cit., hhn. 43-44. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAJALAH PENYEBAR SEMANGAT RIA SETYA PUSPITA



29 

' 
membwiyikan smne tanda balmya, disusul datm1gnyn tank-tunk. Beberapa 

pemuda kenmdian diinterograsi. Soeara Asia, waktu itu rnemiliki wartavvan-

wartawm1 muda yang be1jiwa patriotic nasionalistis. salah seorang diantarmiya 

adalah Abdul Aziz 45 

DemikimI pula setelah Proklamasi Kemerdekaan, 17 Agustus 1945, 

Soeara Asia mulai edisi 20 Agustus 1945. tems-menerus mengobarkan 

Proklamasi Kemerdekaan ke seluruh masyanurnt Surabaya dan Jawa Timur, 

sampai dengan pertempuran Surabaya clan Jawa Tinmr. sampai dengan 

pertempuran Surabaya, Okiober-November 1945. Pers nasionaJ Surabaya keluar 

dari belengguJepm1g denganmilitansi baru. 

.. C. Pers di Surabaya pada Awai Kemerdekaan 

· Masa 1945-1950 di Jawa Tinmr, Surabaya khus.usnya, paling transparan 

untuk menggambarkan pers yang berfun~i sebagai pers perjumigan. Mereka 

adalah wartawan sekaligus pejuang. dan umurnnya para pemuda berunmr mitara 

18-25 tahun, antara lain Bung Torno, Wiwiek Hidayat, Abdul Azis. Soeleiman 

Harli, Mashud Lukitaningsih, Toety Amisutin Agusdina, Abd. Wahab, dan 

Soemarmo ymig berkiprah di kantor beritah.tara clan harianSoeara Rakjat, Bakti 

dan Tir.dfauan. Secara konsisten para wartawan p~juang tersebut bangkit karena 

revolus~ masuk ke dalam pergolakan dan perjuangan fisik 

Di awal masa kemerdekaan ini, beberapa surat kabar yang terbit 

sebelumnya bergabung me1tjadi satu penerbitru1. Pada awalnya, sebagai kelanjutan 

45 Ibid., hhn 44. 
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dari Soerabatasch Handelsblad diizinkan terbit Pewarta Perniagaan yang 

bedcantor di Jalan Aloon-aloon Straat No. 30 Surabaya (kini, JI. Pahlawan 116), 

redaksinya antara lain Bekker clan Tjoek See 1Jioe. Swat kabar ini te1bit dalam 

duaedisi, bahasalndonesiadan Belanda 46 

Kemudian, untuk mengambil hati tokoh-tokoh pergerakan, diizinkan 

terbit Soeara Oemoem yang kemudian bergabung dengan Pewarta Pemiagaan, 

menjadi Soem·a Asia. Soeara Asia ini mempunyai redakiur terdiri dari R. Tukul 

Surohadinoto, R.M Abdul Aziz, dan lain-lain. Harian Soeara Asia, seperti halnya 

harian Tjahaja, Bandung. menyiarkan berita Proklamasi pada tanggal 

18 Agustus 1945.47 

Soeara Asia inilah yang pada 18 Agustus 1945 memuat berita 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, yang beritanya disirukan kantor Domei 

Jakarta, kellllJdian diterima oleh Jacob di kantor Domei Surabaya, dan segera 

disampaikan kepada Mohammad Ali. Berita Proklamasi itu dimuat di Soeara Asia 

terbitan 18 Agustus 1945 sore. Pihak Jepang sendiri baru mengetalmi pemuatan 

itu keesokru1 harinya dan menimbulkan ketegangan antara pihak Jepang dengan 

para wai1awan Indonesia Beruntung ketika itu selumh peralatan dru1 percetakan 

Soeara Asia sudah dikuasai para wartawan dan karyawan Indonesia 48 

Kantor berita Domei cabang Surabaya diambil alih menjadi kantor berita 

Indonesia pada 1 September 1945 dengan redaktur terdiri dari R.Ivl Bintarti, 

• 

46 Ibid., hlm. 44. 
47 FX Koesworo, dkk., opc1f., him 14 
48 HptmanM. Siahaan mn Tjahjo Pumomo W(.ed.), op cit., hlm. 45. 
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Bung Tomo, Wiwiek Hiclayat, Maslmcl Sosroyudho, clan lain-lain. Hal tersebut 

dilakukan seiring dengan didelaitkannya Karisidenan Surabaya yang bemaung di 

bawah pemerintahan Republik Indonesia Atas prnkarsa Abdul Aziz clan Suleiman 

Hadi, Soeara Asia berganti namameryadi SoeruaRakjat.49 

Ketika Surabaya jatuh ke tangan Belru1da. akhir November 1945, ada 

.., hariru1 dan satu kantor berita. yaitu Zoeara RaJ~;at, ::laran Kzlat, clan kantor 

be1ita Indonesia.Antara. Beberapa surat. kabar Republikenjuga melakukan gelilya 

seperti Merah Putih di Surabaya yang dipimpin Abchil Aziz. Soeara Ral9at pindah 

drui Surabaya ke Mojokerto, kemudian terpecah tiga: satu terbit di Mojokerto, 

saJu di Kediri clan satu lagi di kota Malru1g. Di Malang Selatru1 terbit Siarm1 

Daerah atas usaha Soenruyo Prawiroaclinoto. 50 

Minggumi Bakti didirikan di Mojokerto oleh pemuda-pemuda drui 

Sw<lb~'a, seperti Soejani, \Viwiek Hidayat, .ri..fashud, Roeslan Abdulgani, clru1 

Soekarsono. Setelah Mojokerto jatuh clan kemtKliru1 Malang, Abdul Azis bersama 

Wiwiek Hidayat dru1 Sumru1no memimpin Soeara Rakjat Kediri, Moh. 

Sof\vanhadi memimpin Apz Rakyat di Madim1. Abdul Azis clan Wiwiek Hiclayat 

juga menerbitkan majalah Tin.d;auan di Blitru· dibantu seniman Kruyono, 

sedangkan Imam Supw-di menerbitkan majalah ]vfenara di Kediri. Sejak 

49 FX Koesworo, dkk., Joe.cit . 
.so Ibid., hhn. 14 . 
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Desember 1945, di Kediti juga terbit sebuah majalah yang dipimpin Tadjib 

Ermadi51
• 

Pada Januari 1948, Wiwiek Hidayat diangkat sebagai Kepala kantor 

berita Indonesia Jawa Timur tennasuk (pusat cabang Kediri) Antara Madiwi dWl 

Bojonegoro. Dermawan Lubis dan Ronggoclanukusumo mendirikWl Hari Warta 

pada November 1948. 

Semua penerbitru1 pers itu bubar karena serburut Belanda pada Desember 

1948, nrunun para \vartawru1 itu tetap melaitjutkan perjuangrumya. Sebagian 

bergerilya, sebagiru1 lagi masuk menjadi anggota tentru11, misalnya para wartawan 

.4J1tara yang mru·konis mas1.tl< tentara. Hicl~iat dru1 Soewadji masttl' Angkatan 

Laut, Soedrumo masuk Angkatan Udara, Soc!\Nardi PTr-Kepolisian, clan sejumlah 

lainnya mengik'Uti Bung Torno (BPRI). Moh. Soeleiman Ha.di masuk Tentara 

Indonesia Pelajm· (Trip), Sofuranhadi mengikuti Gubemur Militer/Divisi 

Brawijaya, Wiwiek Hidayat menjadi wartawan perang mengikuti Mayor Jendral 

Soengkono, sementara Baron bergerilya di daerah Madiwi52
• 

Sementara itu, Abdul Azis drut Toety Agusdina yang kemudirut menjadi 

suarm istri, masuk ke Surabaya, dan pada 1 Maret 1949 berhasil menerbitkrut 

surat kabar Berita bersama Hasan Altuwy. Di masa penduch.ikWl Belanda itu, di 

Surabaya juga terbit Trompet Masjaral-:at yang dipimpin Goei Po Aan dan 

SI Ibid., him. 46. 
52 HotmanM Siahaan oon Tphjo Purnomo vV(ed.), op cit., him. 46. 
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.. 

mencluJ.mng Republik Indonesia. sementarn RVD (Penenmgm Belanda) 

menerbitkan Oetoesan Indonesia, cl<m 111zmhar di Kediri. 53 

Kantor berita .Antara Surabaya mengalm1i berbagai kcsuJitan 

memb~oUn kembali aktivitasnya Peralatan penting hiJang, sementara Antara 

tick1k diperbolehkan mempunyai pemancar senditi, sebab pemancar hanya 

menjadi monopoli pemerintah. Soiwanhacli menggabw1gkan diri kembali dengan 

Abdul AZis di Benta, kemudiru1 dengru1 bru1rumi !\ilayor Jench·al Soengkono 

mengambil alih Oetoesan Indonesia, dan pada 15 Juli 1950 NV Pustakalndonesia 

yang menerbitan Oetoescm Indonesia, Sofivanhadi dkk, clan Badan Penerbit 

.. Berita Abdul Azis clan Hasan Altuwy bergabung mertjadi satu perusaham1 pers, 

kech.m harian Oetocsan ktdonesw d:ui Ben.ta cfoml11ka11 me11iadi Soeara Rak.fat 

dengan Abdul Azis sebagai Pemimpin Redaksi, dan Sofwanhadi sebagai 

Pemimpin Umum, sementara Hasru1 Altuwy menjadi anggola Dewru1 Redaksi. 

Ronggo Danukusumo menerbitkan Harian Oemoern., dengan staf reclaksinya, 

antara lain Amartiwi pemah me1yadi wruiawru1 Antara J:\1alru1g. Sujono. Mochlar, 

Suwarni, dan Iswoj o. 54 

Semasa pench.1dukan Belanda di kota Stu-abaya, para pejurulg nrundur 

drui Surabaya dan bertahan di Mojokerto. DPRI (Dewan Pe1j0r2Jzgan Rakyai 

Indonesia) UIJtuk Jawa Timur menerbitkan majalah Bakti. Selain menggelorakan 

semangat revolusi clan menyebarkan infomiasi mengenai situasi luar negeri, 

53 Ibid. 
54 Ibid., hhn 47. 

' 
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majalah ini juga membangkitkan kesadaran politik untuk dapat berdiri tegak atas 

prinsip-prinsip keral.yatan di tengah-tengah gejolak revolusi. 55 

Apalagi pada grn·is perjuangan yang mulai muupak adanya bentrokan 

antara pers dan pemerintah yang semakin memuncak dalruu bentuk tindakan-

tindakan terbadap para anggota redaksi serta para penulis secara pribadi. Jenis-

jenis tuduhan yang dilontarkan terhadap pers sangat beragam. Pada Oktober 1952, 

pemimpin redaksi harian Meuws Soerabajasch Handelsblad berbahasa Belanda 

yang terbit di Surabaya, Ny. Fuhri-Mierop dipanggil ke depan meja hijau untuk 

kedua kalinya Sekali ini dengan tuduhan "mempergunakan kata-kata yang 

menghina" dalam suatu htiuk rcncruia lc:nq)af ia mengulas pidato yruig diucapkan 

Presiden ..... clan yang oleh pihak kejaksaan juga dianggap menyatakan kebencian 

serta rasa permusuhan terhadap segolongan rakyat te11entu". Sidang itu ditunda 

clan pada akhimya, Ny. Fuhri-Mierop diusir dari hldonesia 56 

Ketegangru1 ru1tara Indonesia chm Belandc'l semakin buruk akibat jalan 

buntu terus menerus mengenai masalah Irian Bru"at. Pada 2 Desember 1957, 

senma surat kabar berbahasa Belanda dilarang terbit Observer 6Desember1957 

(hal.2) memuat berita tentang pers Belanda yMg berbw1yi 

"De Vrije Pers dan Meuw f:berabajasch HandeJbfad, keduanya 
stunt kabar dalrun bahasn Belanda, diperintahkan agar 
menghentikan penerbitan sesuai dengan instruksi Kementerian 
Penerangan. De Vrije Pers> yang scmentara itu mw1cul dalam 
bahasa hlggris dengan nama ham. Indonesian Dlily News, juga 

;.·~·., 
55 Ibid., hlm. 47. ' ~ //~ .~.· .. 
56 Edv.-ard c. Smitl1., op cit., hhn. I 01. 
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beii1enti terbit dalwn bahasa ini. Scmcntara menunggu perintah 
lebihjauh dm·i Kementerian Penerangan".57 

Beberapa surat kabar Jakarta dilarang bcredm· di Jawa Timur oleh 

pengua~a militer karena menyiarkan berita "bohong" tentru1g percobaan 

pembwruhan terhadap Presiden Soekamo ketika ia berkutjung ke Surabaya pada 

hari-hari sebelunn1yn, bulan Desember. Srn'at-surat kabar itu adalah Suluh 

Indonesia1 Harian Ralgat, Abmli, Bintang Timm-, Berita Minggu. dan n1ien Sun 

Jit Pao. Menumt t~tiuk rencana Times, berita itu adalah kekeliman yang tidak 

disengaja atau nnmgkin ada seorang redaktur yang telah tcrtipu seseorang yang 

dipercayainya. 58 

Selain itu satu swnber menyebutkan bahwct surat-sumt kabar berbahasa 

Cina lenyap dari Indonesia sesudah Agustus 1960. Agaknya masuk akal bahwa 

beberapa surat kabar Cina numgkin masih mempe1prutjang eksistensinya dengan 

mengubah diri ke dalam berbagai bentuk. Misalnyn, pada jrnli 1961 di Sw-abaya, 

Hung Paj Pao (Merah Putih) yang berbahasa Cina mengubah nrunanya menjadi 

Harian Merah Putih yru1g memuat satu halrunmi berita dalrun bahasa Indonesia 

dan abjad Latin berikut duahalrunan dalrun bahasa dan aksarn Cina59 

Setelalt 194 7, akibat pertempurnn clan agresi Belnnda pertruna, Juli 194 7, 

pusat-pusat pers nasional di Surabaya mulai terpencru-. Ada yang di Kediri. ada 

yang di Madiun, clrm ada yruig ditempat-tempat lain. Menjelcu1g pemberontakan 

57 Ibid., him. 166. 
58 lb/d.,hhn. 167. 
59 Ibid., hhn. 194. 
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PKI Madiwi. September 1948, majalah Front J.'hsional milik PKI di :Madiun 

sangat terkenal sebagai terompet penghasut. 60 

Di awal 1950, km1tor berita.Antara Surabaya mendapat saingan kuat dari 

Aneta, kantor berita Belanda, yang di Surabaya dhvakili surat kabar De Vrije 

Pers. Pelanggan Aneta semumya adalah surat kabar kuat, antara lain Meuw 

Soerabaiasch lianddsNad, Pewmta, Chmese D.uiy News. Sw·at kabar 

peuduk1.111g Republik, bm11 mulai tampak kual kclika men<lapatkru1 baniuan 

percetakan dan gedung Pers Nasional, di situ dicetak, antara lrun, Suara Rakjat, 

Harian Umum, Panjebar Semangat, Terang Bulan, Djajabaja.61 

Pada 1954, cabang kantor berita Antara dipindah ke bekas gedw1g NV 

Puf)taka Indonesia, di JI. Pahlawru1 30, fempat yang lebih strntegis k<u-ena dekat 

dengan pusat pemerintahan, Kantor Pos dan kantor kawat, serta stasiun kereta. api, 

dru1 bersanm-sruna di satu gedung dengan langgru1ru1-langgrumn Antara ynng 

menceiak hruiannya di Percetakan Brantas. 

Pada masa itu yang berlangganru1 atau pemah mendapatkan pelayanan 

dari A111ara di Surabaya adalah Suara Rak1at, Hanan Unwn, Trompet 

Ji,fasyarakat, Suara Mas1arakat, Merdeka, Sketsrnasa, Thay Kong Siang Po, Tsing 

K~'Kllzg Da.iiy Press, Chi.nese daily }lews, Perdama.ian, Hung Pai Po, Jantz Timur, 

60 HotmanM Srnhaan dan Tjahjo Pumorno W(ed.), op cit., him 48. 
61 Ibid., hbn. 48 . 
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Caraka, Malan.g Post. Di sruuping itu sejumlah majalah berlru1gganm1 dinas foto 

clan features, tennasuk badan militer drui sipil, swastamaupm perorruigan.62 

62 lbfd., hbn. 4$ . 
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